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ABSTRAK

Majalaya merupakan salah satu daerah penghasil tenun di Indonesia. Dalam proses pembuatan tenun
terdapat limbah tekstil berupa benang sisa yang tidak digunakan dan kemudian dibuang. Sistem
produksi tekstil tersebut merupakan sistem linear, yaitu sistem yang berujung pada pembuangan
pada masa akhir pakai suatu produk sehingga menyebabkan banyaknya limbah, Perlu dilakukan
peralihan dari sistem yang semula linear ke sistem sirkular untuk mengurangi limbah dan
memaksimalkan pemanfaatan sumber daya. Salah satu hal yang bisa dilakukan untuk menerapkan
sistem sirkular adalah dengan melakukan upcycling. Metode yang digunakan adalah melakukan
eksperimen untuk mengolah limbah benang tenun menjadi benang pakan tambah supaya dapat
digunakan kembali dalam proses tenun. Penelitian ini menunjukkan bawa limbah benang masih
dapat dimanfaatkan kembali melalui beberapa tahap pengolahan dan sistem sirkular sehingga
memungkinkan untuk diaplikasikan dalam industri tekstil meskipun dalam bentuk dan teknologi yang
sederhana.

ABSTRACT

Majalaya is one of the woven producing regions in Indonesia. In the process of making woven
products, there is some waste in the form of leftover yarn that was not used and then thrown away.
This textile production system is a linear system, in which this system ends in disposal stage, causing a
large amount of waste, it is necessary to switch from a linear system to a circular system to reduce
waste and maximize resource utilization. One thing that can be done to implement a circular system is
by upcycling. The method used was conducting experiments to process the waste yarn of Majalaya
weaving into supplementary weft yarn so it can be reused in the weaving process. This research shows
that the waste yarn can still be reused through several stages of processing and the circular system
can be applied in the textile industri even in a simple form and technology.
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PENDAHULUAN

Dalam industri, sistem yang biasa
digunakan adalah sistem linear, yaitu suatu
sistem yang berujung pada pembuangan
pada masa akhir pakai suatu produk. Sistem
ini menyebabkan banyaknya limbah yang
dihasilkan setelah proses konsumsi selesai
dilakukan. Industri tekstil sistem linear juga
merupakan sistem yang banyak digunakan.
tidak

terbarukan diekstraksi untuk menghasilkan

Sejumlah  besar sumber daya
pakaian yang seringkali hanya digunakan
untuk waktu yang singkat, setelah itu
dibuang atau dibakar sehingga banyak
limbah tekstil yang dihasilkan dari proses
produksi dan konsumsi tekstil (Ellen
MacArthur Foundation, 2017). Pembakaran
bahan limbah dapat menimbulkan polusi
udara, sesuai kadar bahan berbahaya yang
terkandung di dalam bahan tersebut, bahan
yang terbakar asapnya akan mencemari
udara sehingga berbahaya bagi makhluk
hidup disekitarnya (Eskak & Salma, 2017).
Industri tekstil adalah salah satu sektor yang
paling berpolusi di dunia, hal tersebut
dikarenakan dalam proses produksi tekstil
membutuhkan air dan energi dalam jumlah
yang banyak, menyebabkan polusi bahan
kimia, degradasi tanah, menghasilkan jejak
karbon yang tinggi serta setelah proses
konsumsi

menghasilkan limbah dengan

jumlah yang besar (Shirvanimoghaddam et

al, 2020).

Dalam lima belas tahun terakhir,
produksi pakaian meningkat sekitar dua kali
lipat yang utamanya didorong oleh

fenomena fast fashion dengan perubahan
tren yang sangat cepat dan harga yang
murah. Karena perubahan tren dan koleksi
yang sangat cepat menyebabkan pakaian

hanya digunakan untuk waktu yang singkat

dan berakhir di

(Foundation, 2017).
Bukan hanya

timbunan  sampah
limbah pakaian bekas
pakai yang menjadi masalah tetapi juga
limbah limbah  juga
dihasilkan dari proses produksi pakaian,

pra-konsumen,

diperkirakan kurang lebih 15% bagian dari
tekstil terbuang pada proses produksi (Lna,
2009). Dapat diartikan ada banyak sumber
daya yang
sumber daya tersebut dapat diolah kembali

sia-sia. Dengan kreativitas,
sehingga akan memberi nilai tambah secara

ekonomi, serta  dapat = mengurangi
pencemaran lingkungan (Eskak, 2020).

Oleh karena itu diperlukan suatu
peralihan dari sistem yang semula linear
menjadi  sistem yang sirkular. Dalam
ekonomi sirkular, tujuannya adalah untuk
mempertahankan nilai dari suatu produk
dan material selama mungkin (Karell &
Niinimaki, 2019). Konsep circular design
merupakan suatu konsep yang berusaha
mengembalikan apa yang sudah di masa

akhir pakai untuk bisa kembali masuk ke

dalam sistem. Dalam sistem sirkular
diusahakan pada masa akhir
penggunaannya tekstil tidak berakhir

menjadi limbah.
Salah satu hal yang bisa dilakukan

adalah dengan menerapkan upcycling
sebagai pendekatan desain. Upcycling
berusaha memberi solusi transisi untuk
masalah limbah tekstil, dengan
mengoptimalkan masa pakai  produk.
Sebagai solusi limbah berbasis desain,
produk upcycling memanfaatkan limbah

tekstil untuk membuat produk dengan nilai
yang lebih tinggi dari barang daur ulang
tradisional (Han, Tyler, & Apeagyei, 2015).

46 Arliesa, Y., dkk., Pengembangan Benang Sisa Tenun Majalaya menjadi Benang Pakan Tambah



ClV\b Dinamika Kerajinan dan Batik: Majalah Iimiah. Vol. 38 No. 1, Juni 2021, hal. 43 - 54

Melakukan daur ulang dapat dikatakan

upaya
sistem

salah satu dalam

mengimplementasikan ekonomi

sirkular melalui closed loop production
Filho et al, 2019) dan
berpotensi mengurangi penggunaan bahan

tekstil

system (Leal

baku asli dalam memproduksi
(Sandin & Peters, 2018).
Mengimplementasikan metode

upcycling dalam proses desain secara

signifikan dapat mengurangi dampak

lingkungan dari garmen, meringankan
masalah sosial, mengembangkan produksi
lokal, memberikan solusi bagi limbah tekstil
serta mengurangi penggunaan material
baru (Modi, 2013). Melakukan reuse dan
tekstil

produksi tekstil dari

daur ulang dapat mengurangi
bahan baku baruy,
secara tidak langsung juga mengurangi
penggunaan air, energi dan bahan kimia
dalam proses produksi tekstil (Dahlbo, et a/,
2017).

Salah satu hal yag harus diperhatikan
dalam proses daur ulang tekstil adalah
tampilan akhir produk. Hal ini dikarenakan
meskipun konsumen tertarik dan menyukai
ide tentang memproduksi pakaian dari daur
ulang limbah tekstil, namun mereka tetap
mengharapkan kualitas yang tinggi, mewah
dan stylish dari produk tekstil
(Vehmas et a/, 2018).

Salah satu daerah penghasil tekstil di

sirkular

Indonesia adalah Majalaya, di tempat
tersebut dihasilkan berbagai jenis olahan

kain tenun. Dalam proses pembuatan kain

tenun terdapat limbah tekstil berupa
benang-benang sisa tenun. Limbah tekstil
dapat dikategorikan menjadi  limbah

produksi/pra konsumen dan limbah pasca
konsumen. Limbah produksi/pra konsumen
adalah

limbah yang dihasilkan selama

proses produksi (Vadicherla, et al, 2017).
Sedangkan limbah tekstil pasca konsumen
adalah garmen atau tekstil yang tidak lagi
dibutuhkan atau digunakan oleh konsumen
karena sudah tidak layak pakai atau tidak
sesuai dengan tren fashion (Rani & Jamal,
2018).
termasuk limbah produksi / limbah tekstil

Limbah benang sisa tenun ini
pra konsumen karena dihasilkan dari proses
produksi tenun.

Majalaya belum banyak melakukan
usaha untuk memanfaatkan atau mengolah
kembali sisa-sisa benang tersebut. Sisa
benang yang sudah terkumpul kemudian
dibakar.

mengolah

hanya akan dibuang atau

Sebenarnya sudah ada cara
limbah benang tersebut, namun masih
bersifat

dimanfaatkan sebagai bahan isian. Oleh

downgrade  karena hanya
karena itu penelitian ini bertujuan untuk
menggali potensi olahan limbah benang
dan mengeksplorasi cara mengolah limbah
benang dengan metode upcycling sehingga
benang sisa proses tenun dapat digunakan
kembali sebagai benang pakan tambah
sehingga mengurangi penggunaan bahan

baku.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian dilakukan dalam beberapa
tahapan. Tahap pertama yaitu dengan

melakukan studi literatur mengenai industri

tekstil, limbah tekstil serta cara
pengolahannya. Tahapan kedua adalah
dengan  melakukan  observasi  secara

langsung dengan mengunjungi salah satu
tempat penghasil tenun di Majalaya untuk
melihat proses pembuatan tenun serta
limbah benang yang dihasilkan. Tahapan
melakukan

selanjutnya adalah dengan

eksplorasi dan eksperimen dengan metode
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upcycling untuk mengolah benang sisa
tenun sehingga bisa digunakan kembali
sebagai benang pakan dan bisa digunakan
untuk membuat produk tekstil baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
dilakukan di
penghasil tenun di Majalaya yaitu Bentang

Penelitian salah satu
Terang Craft n Silk Weaving yang beralamat
di desa Sukamanah, Kecamatan Paseh,
Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Di tempat
ini diproduksi berbagai macam kain tenun
sesuai pesanan, mulai dari kain tenun ikat
hingga tenun songket. Jumlah dan jenis
kain tenun yang diproduksi tergantung
jumlah pesanan.

Pada
terdapat limbah sisa benang baik dalam

proses pembuatan kain tenun

proses  persiapan  sebelum  menenun
maupun saat setelah proses menenun.
Proses pengumpulan limbah benang

maupun proses pembuatan kain tenun
dilakukan di Bentang Terang Craft n Silk
Weaving. Limbah benang di tempat tenun
ini masih belum dimanfaatkan seperti yang
terlihat pada Gambar 1.

limbah
dikumpulkan dalam karung dan hanya

Selama ini, benang

dibuang atau dibakar. Menurut pemilik,
limbah
dimanfaatkan, tetapi hanya sebatas bahan

meskipun benang pernah
isian. Oleh karena itu penelitian kali ini
berusaha untuk mengolah kembali benang
sisa tersebut untuk bisa digunakan kembali
sebagai benang pakan tambah pada kain

tenun.

Gambar 1. Limbah Benang dari perusahaan
Bentang Terang

Pengolahan Benang Sisa Tenun Majalaya

Benang sisa tenun yang dikumpulkan
didapatkan dari proses pembuatan kain
tenun yang sedang dikerjakan, sehingga
bentuk, ukuran dan warna benang sisa
tersebut tidak pasti karena kain tenun yang
diproduksi sangat bervariasi sesuai pesanan.
Dikarenakan hal tersebut, maka sistem
produksi massal tidak bisa dilakukan karena
kemungkinan setiap produk akan memiliki
yang berbeda

ketersediaan benang sisa.

rancangan sesuai

Tabel 1. Karakteristik benang sisa tenun
bentang terang

No. Benang Keterangan

1. Warna tercampur,

ukuran cukup
pendek, kusut,
benang sisa

potongan, material

katun.
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No. Benang Keterangan

Warna kombinasi
hitam dan putih,
ukuran panjang,

material katun.

Warna kombinasi
biru tua, merah, dan
putih, ukuran
panjang, material

katun.

Warna kombinasi
hitam, putih, merah,
ukuran panjang,

material katun.

Warna kombinasi
hitam, biru, merah,
putih, ukuran
panjang, material

katun.

Setelah dilakukan penyortiran, terdapat
beberapa variasi dari benang sisa tenun
yang dikumpulkan baik dari segi warna dan
ukuran. Terdapat beberapa kombinasi
warna yaitu hitam, putih, merah dan biru.
Untuk ukuran benang ada yang berukuran
pendek karena merupakan sisa potongan
dan ada yang berukuran panjang. Benang
sisa yang berukuran panjang adalah benang
yang kusut saat proses persiapan menenun

sehingga tidak digunakan dalam proses

tenun. Setelah dilakukan penyortiran maka
dilakukan eksperimen awal untuk mengolah
benang sisa tersebut menjadi benang pakan
tambah.

Tabel 2. Pengolahan benang Sisa

Hasil Cara
Mengolah

No Benang Sisa

Keterangan:
1 = Benang berukuran panjang sehingga bisa
langsung digunakan sebagai benang pakan
tambah dengan menggabungkan 8-10 helai
benang
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2 = Ukuran benang cukup pendek dan kusut
sehingga perlu menggabungkan 8-10 helai

benang kemudian disambung dengan
benang lainnya  menggunakan  teknik
membuat rantai dalam crochet.

Pengaplikasian Benang Sisa Sebagai

Benang Pakan Tambah Dalam Proses
Tenun

dilakukan
menenun benang-benang tersebut dengan
Teknik
digunakan dalam penelitian ini

Selanjutnya eksperimen

teknik tenun songket. songket
karena
merupakan salah satu teknik yang dikuasai
oleh pengrajin di Bentang Terang serta
teknik  yang

mengaplikasikan benang olahan pada kain

memungkinkan  untuk
tenun. Kain tenun songket merupakan kain
dengan motif / ragam hias yang timbul di
dibuat
menggunakana Alat Tenun Bukan Mesin
(ATBM). Kata songket berasal dari istilah
sungkit dalam Bahasa Melayu dan Bahasa

atas permukaan kain  dan

Indonesia, yang berarti “mengait” atau

“mencungkil”. Hal ini berkaitan dengan
metode pembuatannya, mengaitkan dan
tenun, dan

mengambil sejumput kain

kemudian  menyelipkan emas
(Viatra & Triyanto, 2014).
Pembuatan

dilakukan

benang

ragam hias atau motif

menambahkan

dengan cara

benang pakan (horisontal waktu menenun)

dengan menggunakan benang emas,
benang perak, atau jenis benang berwarna
lainnya pada benang lungsi (posisi vertikal)
waktu menenun. Ragam hias tenun songket
diciptakan dengan teknik tenunan yang
dikenal dengan teknik pakan tambahan
(supplementary weft) (Sila, 2013). Teknik
menghias akan menghasilkan motif yang
memperindah suatu tampilan produk serta
meningkatkan  nilai  ekonomi

tersebut (Eskak & Widiastuti, 2019).

Teknik tenun songket yang digunakan

produk

pada penelitian ini berbeda dari biasanya,
penenun di Majalaya sering menyebutnya
dengan tenun sulam atas. Hal ini
dikarenakan biasanya dalam proses tenun
songket bagian kain yang menghadap
penenun akan menjadi sisi belakang kain,
namun dalam tenun kali ini bagian yang
menghadap penenun akan menjadi sisi
depan kain. Selain itu benang pakan
tambah tidak menembus hingga bagian
belakang sehingga bagian belakang kain
akan tampak rata.

Motif  yang

eksperimen kali ini

digunakan dalam
adalah motif-motif
untuk

sederhana yang memungkinkan

dibuat dengan teknik songket sulam atas.

Gambar 2. Kain tenun songket sulam atas
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Tabel 3. Hasil pengaplikasian pada kain tenun

No. Motif

Hasil Tenun

1. ' i
benang
nomor 3

2.
benang
nomor 1

3.

Analisis Hasil Eksperimentasi Benang Sisa
sebagai Benang Pakan Tambah pada
Proses Tenun

Berdasarkan hasil penelitian

yang
termuat dalam Tabel 3, dapat diketahui
bahwa benang sisa tenun Majalaya masih
bisa digunakan

sebagai benang pakan

tambah, namun terdapat beberapa langkah
pengolahan benang sisa tersebut sebelum
digunakan. Hal ini karena karakteristik dari
benang sisa yang memiliki ukuran beragam
serta kondisinya yang cenderung kusut.

Pada hasil eksperimen nomor 1
digunakan benang nomor 3 yang
merupakan sambungan dari benang-

benang sisa yang berukuran pendek

sehingga ukuran benang lebih tebal dan
yang

tekstur  tenun

dihasilkan juga lebih kasar.

bertekstur dan

Untuk eksperimen nomor 2 digunakan
benang ukuran panjang yang dikumpulkan
8-10 helai dan langsung digunakan sebagai
benang pakan tambah. Dengan pengolahan
pada eksperimen 2 dapat dihasilkan efek
rumbai pada kain tenun.

Pada eksperimen nomor 3 jenis benang
yang digunakan sama seperti eksperimen
kedua namun teknik yang digunakan
berbeda. Pada eksperimen ini saat proses
menenun benang pakan tambah ditarik
sedikit sehingga memberikan efek timbul.

Penelitian ini merupakan upaya dalam
mengolah kembali limbah tekstil berupa
benang sisa tenun menggunakan teknologi
sederhana agar dapat digunakan kembali.
Benang sisa yang semula hanya dibuang
kemudian dapat digunakan kembali sebagai
tambah.  Teknik yang

merupakan salah satu teknik pengolahan

pakan tenun
produk kriya tekstil dipilih dalam penelitian
ini karena merupakan keahlian yang dimiliki
pengrajin di Majalaya sehingga
mempermudah dalam proses pengerjaan
dan memberikan kebaruan  dalam
pembuatan tenun dan pengolahan limbah

benang.
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Selain itu, penelitian ini menunjukkan
bahwa kolaborasi dari dua bidang yaitu
ilmu kriya dan ilmu lingkungan sebagai
upaya
lingkungan dapat dilakukan. Perlu kampaye

menanggulangi permasalahan
terus-menerus untuk menumbuhkan sikap
kreatif, serta secara nyata ikut andil dalam
menyelamatkan lingkungan hidup dengan
karya akademis maupun secara pratik nyata
di lapangan (Eskak & Salma, 2020) . Kriya
bukan hanya berfokus pada sisi fungsional
dan keindahan ornamentasi, namun karya
juga
berbagai gejala yang sedang terjadi di
masyarakat (Andono & Rispul, 2016).

kriya dapat berbicara mengenai

AR
11t i

. b
Gambar 3. Hasil kain tenun songket

menggunakan olahan benang sisa

Pada Gambar 3 benang sisa
diaplikasikan pada kain tenun
menggunakan  teknik  songket untuk

menghasilkan variasi motif dan tekstur. Hal
yang perlu diperhatikan adalah proses
pembuatan produk dengan memanfaatkan
material limbah berbeda dengan proses
pembuatan produk biasa. Hal pertama yang
harus dilakukan adalah penyortiran limbah
untuk mengetahui jumlah dan jenis limbah
tekstil yang akan diolah baru kemudian
melakukan

pembuatan rancangan

disesuaikan dengan stok limbah yang

tersedia. Selain itu jumlah ketersediaan
limbah tekstil tidak menentu dan terbatas
sehingga mungkin hasil setiap produk akan
berbeda dan

perancangan yang berbeda untuk setiap

memerlukan proses
produknya sehingga tidak memungkinkan
untuk menghasilkan produk yang sama
persis dalam skala besar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Benang sisa tenun Majalaya masih bisa
dimanfaatkan sebagai benang pakan
tambah pada tenun songket. Namun ada
beberapa hal

yang perlu diperhatikan

mengenai ketersediaan stok dan cara
pengolahan, sehingga diperlukan usaha
lebih dalam pembuatan desain untuk
menyesuaikan  dengan benang yang
tersedia.

Perlu adanya beberapa  tahap

pengolahan sebelum benang sisa tenun

bisa digunakan sebagai benang pakan
tambah. Pertama harus dilakukan
penyortiran untuk mengelompokkan

benang sesuai warna, ukuran atau jenis
material. Untuk benang yang kusut perlu
waktu lebih lama untuk mengurai benang
tersebut dan selanjutnya mengelompokkan

beberapa helai benang sesuai ukuran
benang pakan tambah yang akan
digunakan. Untuk benang berukuran

pendek perlu disambung menjadi benang
panjang supaya lebih mudah digunakan.
Benang pakan tambah dari benang sisa
bisa menghasilkan efek yang beragam pada
teknik
pengolahan saat proses tenun. Dikarenakan

kain  tenun  sesuai dengan
ketersediaan benang sisa tidak pasti dan

terbatas maka produk yang dihasilkan juga
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menjadi unik dan tidak bisa diproduksi
dalam skala besar.

Saran

Pengembangan pengolahan benang
sisa tenun sebagai benang pakan tambah
dilakukan.  Selain
limbah Juga

memaksimalkan pemanfaatan dari benang

perlu terus untuk

mengatasi untuk
dalam proses tenun. Dengan memanfaatkan
benang sisa juga bisa mengasilkan produk
yang unik dan eksklusif. Pengembangan
bisa dilakukan dengan membuat variasi

benang, variasi motif ataupun variasi
produk.
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